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A. Sejarah Pusat Layanan Autis (PLA) Provinsi Riau 

Provinsi Riau telah memiliki Pusat Layanan Autis (PLA) yang terletak 

di Jalan Karya Bakti, tepatnya di belakang Gedung PWI Riau. Tepat 

pada Senin 10 Juli 2015 yang lalu, Gedung Pusat Layanan Autis ini 

diresmikan langsung oleh Plt Gubernur Riau H Arsyadjualiandi Rachman. 

Pusat Layanan Autis ini sendiri merupakan bentuk kepedulian Provinsi Riau 

dalam memberi hak pendidikan yang layak kepada mereka yang berkebutuhan 

khusus.
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Ditegaskan oleh Kepala Bidang Pendidikan Khusus dan Pendidikan 

Layanan Khusus (PKPLK) Sri Petri Hariyati, bahwa keberadaan Pusat 

Layanan Autis ini hanya untuk anak Autis dari keluarga tidak mampu. Meski 

gratis, tidak semua anak autis yang mendaftar yang diterima. Karena mereka 

akan melalui proses assessment terlebih dahulu. Assesment adalah suatu 

proses untuk mengetahui kemampuan seseorang, terhadap suatu kompetensi, 

berdasarkan bukti-bukti.  

Pembukaan penerimaan peserta didiknya telah dimulai pada 6 Juli 

2016 lalu, dimana sebanyak 127 anak telah didaftarkan. Dari 127 

anak tersebut, sebanyak 120 anak telah dilakukan assessment.   

Hasilnya  sebanyak  55 anak Autis. Adapun layanan terapi yang 

diberikan PLA Provinsi Riau bervariasi. Mulai dari Terapi Perilaku, Terapi 

Wicara, Terapi Okupasi, Terapi Sensori Integrasi dan Fisio Terapi.
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PLA memberikan layanan bagi putra-putri Provinsi Riau yang 

memiliki gangguan spektrum autistik yang diproritaskan berusia 2 sampai 12 

tahun.  Keberadaan PLA sangat strategis dan sangat diperlukan karena 

penyandang anak autis semakin bertambah.  
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Jadwal operasi terapi di Pusat Layanan Autis (PLA) Provinsi Riau di 

laksanakan pada hari senin sampai jumat pada pukul 07.30 s/d 16.30 WIB. 

Jumlah tenaga terapisnya ada sembilan orang, dan jumlah anak yang di terapi 

terakhir pada  bulan Mei 2017 adalah 40 orang anak autis.  

Pemerintah Provinsi (Pemprov) Riau melalui Dinas Pendidikan 

(Disdik) Provinsi Riau telah membuat Pendidikan Layanan Autis (PLA) di 

Jalan Arifin Ahmad Pekanbaru. Ini merupakan sekolah terbaik, termegah dan 

memiliki kelengkapan fasilitas belajar terlengkap di Pulau Sumatera.
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B. Profil Pusat Layanan Autis (PLA) Provinsi Riau 

Nama   : Pusat Layanan Autis (PLA) Provinsi riau 

Alamat  : Jl. Arifin Ahmad- Jl. Karya Bakti belakang gedung PL2B 

Pekanbaru – Riau 

Telepon  : 0761-8415619. Fax 0761-8415535 

Email   : pla.riau@gmail.com 

Pemilik  :Pemerintah Provinsi Riau Dinas Pendidikan dan           

Kebudayaan Bidang PK-PLK (Pendidikan Khusus-

Pendidikan Layanan Khusus). 
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C. Visi dan Misi Pusat Layanan Autis (PLA) Provinsi Riau    

Visi  

Terwujudkan Pusat Layanan yang bermutu dan mengembangkan potensi 

diri anak autis menuju kemandirian dan masa depan yang lebih baik. 

Misi  

1. Menjadikan Pusat Layanan Autis Provinsi Riau sebagai pusat assesment; 

2. Menjadikan Anak Autis yang lebih mandiri; 

3. Membentuk pribadi Anak Autis yang berkualitas dan dapat diterima di 

masyarakat serta bermanfaat; 

4. Menjalin kerjasama kemitraan dengan instansi dan organisasi terkait.
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D. Tujuan PLA Provinsi Riau 

1. Mensukseskan wajib belajar bagi penyandang autisme yang berazaskan 

tidak diskriminasi; 

2. Meningkatkan kepedulian dan partisipasi orang tua dan masyarakat bagi 

penyandang autis; 

3. Meningkatkan kualitas guru dan terapis sesuai perkembangan pendidikan 

yang ada; 

4. Mempersiapkan penyandang autisme untuk memasuki jenjang pendidikan 

selanjutnya.
76

 

 

E. Fasilitas yang ada di PLA Provinsi Riau 

1. Free Wifi  

2. Ruang belajar ber-AC 

3. Ruang Serbaguna  

4. Kolam Renang Terapi 

5. Ruang Pustaka  

6. Ruang Edukasi 

7. Ruang Fisio Terapi 

8. Ruang Tenang 

9. Ruang Terapi Bermain 

10. Ruang Terapi Okuvasi 

11. Ruang Terapi Assesment 

12. Ruang Kios 

13. Ruang Terapi Visual  

14. Ruang Terapi Snoozelan 

15. Ruang Terapi Bina Diri 

16. Ruang Sensory 

17. Ruang Poliklinik 

18. Ruang Pasien 
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19. Ruang Biomedik 

20. Ruang Pembelajaran  

21. Ruang Kelas Transisi 

22. Ruang Pengembangan 

23. Loby Lt. 1 & Lt. 2 

24. CCTV
77
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F. Standar Operasional Pelaksanaan PLA Provinsi Riau 
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G. Standar Operasional Pelaksanaan Tenaga Terapis PLA Provinsi Riau 

1. Menghampiri, menyapa dan mengucapkan salam kepada siswa terapi dan 

orang tua/wali diruang tunggu; 

2. Mengajak siswa terapi masuk ke ruang terapi masing-masing; 

3. Memperhatikan kondisi fisik siswa terapi untuk mengetahui kondisinya 

sebelum terapi dilakukan; 

4. Mengajak anak membaca doa bersama; 

5. Pelaksanaan program terapi; 

6. Merapikan ruangan terapi dan alat-alat peraga yang digunakan saat terapi; 

7. Sebelum ke luar ruangan, menulis laporan kegiatan terapi di buku 

penghubung anak yang berisikan program apa saja yang diberikan kepada 

siswa terapi selama terapi berlangsung dan program apa saja yang 

dilakukan oleh orang tua/wali dirumah; 

8. Mengembalikan siswa terapi kepada orang tua/wali dan 

mengkomunikasikan hasil laporan kegiatan terapi.
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